










1.1  Latar Belakang 
Tidur sangat penting untuk menjaga baik kesehatan fisik, mental, dan kesehatan 
emosional (Colten& Altevogt,2006). Durasi tidur yang pendek (kurangdari 7 jam) 
dapat meningkatkan resiko kematian dan telah dilaporkan sebagai faktor resiko 
penting yang dapat merugikan sistem kardiovaskular, endokrin, sistem imun dan 
sistem saraf (Suchecki, 2008). Kualitas tidur berkontribusi dalam keadaan psikis, dan 
fungsi kognitif (Hidayat, 2006). 
Kualitas tidur yang kurang, akan menimbulkan rasa ngantuk yang berlebihan dan 
turunnya atensi pada siang hari. Hal tersebut akan menimbulkan banyak efek negatif 
terhadap kesehariannya, seperti performa, gangguan mood dan fungsi kognitif, hingga 
meningkatnya resiko kecelakaan (Millman, 2006). Aktivitas korteks otak akan 
berkurang yang akan mengakibatkan kita tidak dapat merespon stimuli dari luar 
layaknya seperti saat kita terjaga (Fredholm, 2011). Aktivitas korteks sendiri 
dipengaruhi oleh Acending reticular activating system (ARAS) yang berjalan dari 
pons dan midbrain, diencephalon, thalamus, dan hypothalamus lalu ke korteks. 
Aktivitas dari ARAS akan meningkatkan aktivitas korteks yang berujung pada 
naiknnya wakefulness (Schwartz & Roth, 2008). Terdapat banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi aktivitas ARAS, salah satu diantaranya adalah penggunaan zat 
psikostimulant seperti amfetamin, medofinil, dan kafein. 
Kafein merupakan salah satu zat psikostimulant yang paling sering digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari yang terdapat dalam berbagai jenis makanan, minuman  
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satu minuman yang digemari masyarakat dunia. Di Indonesia sendiri diperkirakan 
pada tahun 2016 tingkat konsumsi kopi mencapai 1,15 kg perkapita pertahun 
(AEKI,2015). Secara umum terdapat dua jenis spesies kopi yaitu Robusta dan 
Arabika (Saputra E, 2008). 
Tingkat konsumsi kopi yang meningkat membuat banyaknya kedai-kedai kopi 
yang didirikan, salah satunya kedai kopi Gapuro Malang. Di kedai ini, menu untuk 
minuman hanya tersedia minuman yang mengandung kafein yaitu kopi pahit dan 
moccacino, cappuccino dll. Selain itu, di kedai tersebut terdapat banyak pengunjung 
dalam sehari bisa mencapai diatas 50 orang perhari. Para pengunjung kedai tersebut 
sering menggunakan kafein sebagai pendamping ketika sedang berkumpul dan 
terutama sebagai penghilang rasa ngantuk  untuk tetap terjaga. 
Oleh karena itu saya tertarik untuk melakukan penelitian pada kedai tersebut dan 
mengingat jumlah penelitian tentang hubungan kualitas tidur dan kebiasaan 
mengonsumsi kopi terutama pada pengunjung kedai kopi masih sangat sedikit. 
Sehingga, saya merasa perlu untuk dilakukan penelitian terhadap hubungan kualitas 
tidur dan kebiasaan mengonsumsi kopi pada pengunjung kedai kopi Gapuro Malang . 
1.2  Rumusan Masalah 
Apakah terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan kebiasaan mengonsumsi kopi 
pada pengunjung kedai kopi Gapuro Malang? 
1.3  TujuanPenelitian 
1.3.1  Tujuan Umum 
Mengetahui hubungan antara kualitas tidur dengan kebiasaan mengonsumsi kopi 
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 Gapuro Malang. 
1.3.2  Tujuan khusus 
1. Mengetahui jumlah pengunjung yang memiliki kebiasaan mengonsumsi kopi 
pada pengunjung di kedai kopi Gapuro Malang. 
2. Mengetahui tentang perbedaan kualitas tidur pada pengunjung yang memiliki 
kebiasaan mengonsumsi kopi dan yang tidak memiliki kebiasaan 
mengonsumsi kopi. 
1.4  Manfaat Penelitian 
1.4.1  Manfaat Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tamabahan mengenai 
bagaimana kopi dapat mempengaruhi kualitas tidur seseorang melalui efek utama 
kafein pada tahap Non-REM. 
1.4.2  Manfaat bagi masyarakat 
Memberikan informasi pada masyarakat bahwa kebiasaan mengonsumsi kopi 
mempunyai efek negatif yaitu menurunkan kualitas tidur yang akan berdampak pada 
kualitas hidup dan tingkat produktivitas. 
 
